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NOTA DINAS
Hal  : Skripsi Saudari Kepada Yth.
Rini Indriyati Dekan Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb,

Kami selaku pembimbing skripsi saudari Rini Indriyati Nomor Induk
Mahasiswa: 91220918 jurusan Bimbingan Penyuluhan Agama Islam dengan judul:
"AKTIVITAS DAKWAH MASJID AL-MA'UN DI LEMBAN SUNGAJ
GAJAH WONG YOGYAKAR TA".

Setelah meneliti dan memeriksa serta memberikan perbaikan seperlunya,
dengan ini kami mengajukan skripsi tersebut kepada fakultas Dakwah TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana agama dan kami
mengharap agar dapat di munaqosahkan dan diterima oleh stdang  munaqosah
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Demikian, besar harapan kami agar dapat dimaklumi dan kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamu alaikum wr, Wb.

Pembimbing I

( Drs. Husein Madhal )
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian daiam memahami
maksud dari judul di atas, maka penulis perlu menegaskan istilah-igtilah
yang ada dalam judul tersebut:
1. Aktivitas Dakwah

Aktivitas  ditinjan dari bahasa berarti kegiatan, Lesihnlan !
Aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh Masjid
Al-Ma’un yang berupa kegiatan pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak
pengajian remaja dan pengajian anak-anak serta kegiatan sosial keagamaan
yang berupa pengumpulan dan pembagian zakat fitrah scrta daging gurban,
simpan pinjam dan pembinaan anak asuh.

Sedangkan pengertian dakwah secara etimologi berasa! daii bahasa
Arab yang mempunyai artj mengajak, memanggii, menyery  dan
mengundang * Dakwah menurut A. Hasymy adalah wengajak orung iain
untuk meyakini dan mengamalkan suatu agidah dan sya'riah yang
sebelumnya telah diyakini dan diamalkan oleh da’i itu sendiri.”

Jadi yang dimaksud dengan aktivitas dakwah adaiah suatu kegiatan
dakwah yang dilakukan untuk mengajak orang lain agar mevakini dan
mengamalkan suatu agidah dan sya’riah yang gebelumnya telah divakini

dan diamalkan oleh da’i itu sendiri dalam bentuk kegiatan pengaiian ihn-

RANY Poerwadarminta, KXamus wnum Bahasa {ndonesia, (P.N. Baiai Pustaka.
1983), him, 26,

* Muhammad Yunus, Kanus Arab Indonesia, (Jakarta: Yavacan Penvelengaara
Penterjemah/ Penafsir Al-Our’an, 1973), hlm. 127.

> A. Hasymy Dustur, Dakwah Menurut Al-Qur'an, (Jakarta: Dulan Diitaig, 1574),
him. 28
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ibu, pengajian bapak-bapak, pengajian remaja dun peugujiun anak-anuk
serta kegiatan sosial keagamaan yang berupa pengumpuian dan pembagian
zakat fitrah serta daging hewan qurban, simpan pinjam dan pembinaan

anak-anak asuh.

2. Masjid Al-Ma'un

Arti masjid bisa dilibat dari dua segi, pertama magjid sehagai suatn
tempat ibadah dan kedua masjid sebagai suatu lembaga vang mangadakan
akiivitas dakwah. Disini bukan berarti bahwa magjid van
aktivitas tersebut, akan tetapi para pengurus masjidlah sebagai orang van
mengelolanya. Adapun masjid yang dimaksud dalam judul disini adalah
masjid Al-Ma'un yang terietak di lembah Sunga: CGajah Wong Desa
Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Dacrah Istimcwa

Yogyakarta,

3. Lembah Sungai Gajah Wong

Lembsh Sungai Gajah Wong adalah pinggirun Sungui, buik yung
berada di sebelah kanan maupun di sebelah kiri yang meiipuii RT. 07/RW.
02 Dusun Papringan dan RT. 12/RW. 04 Dusun Ambarukmo Desa
Caturtunggal. Sedangkan Gajah wong merupakan nama sebuah Sungai vang
mempunyai sejarah tersendiri, yaiut:”’Adanya seekor gaiah vang
dimandikan oleh abdi dalem Kraton Ngayogyakarta vang kemudian hanvut
sehingga mati keduanya, hal ini terjadi pada tahun 1963 *

Dari penegasan istilah-istilah di atas yang dimakend jndul di atas

adalah ingin mengungkapkan kegiatan dakwah yang telah dilakeanalan alsh

magjid Al-Ma'un yang berupa kegiatan pengajian ibu-ibu, pengajian
* Informasi dari salah satu toko ﬂrRTlZ?'Rﬁt’rO:i s Aiiibaiukino,
(Bapak Ambar Wikarso), 1992. ERPUSTAKA ‘f oh |

N SUNAN KALLJAB A
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bapak-bapak, pengajian remaja dan pengajian anak-unuk weriu Kegiuiun
sosial keagamaan yang berupa pengumpulan dan pembagian zakai fitrah
dan daging hewan qurban, simpan pinjam dan pembinaan anak asuh vang
bertempat di lembah Sungai Gajah Wong Desa Caturtunggai Kecamatan

Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Masjid di zaman rasul bukan saja sebagai sarana ihadah semata tapi
luga sebagai pusat aktivitas atay kegiatan umat ITelam magiid gelain
sebagai tempat suci untuk beribadah Juga berfungsi sebagai pueat kegiatan

keagamaan dan kemasyarakatan vang harus dibine, dipelihara dan

dikembangkan secara teratur dan berencana untuk mconingkatian kualitas

-

bangsa dan dapat melahirkan manusia-manusia fuis!iin yailg beértagwa
kepada Allah swt.

Dakwah sebagai agama fitrah karena ajarannyu sesuui dengun {iirub
manusia dan tuntunan hati nurani manusia sebagai makhiuk Aillah yang
mulia, disamping itu Jjuga Islam sebagai dakwah yang mempuvai karakter
untuk tersiar atau disampaikan kepada umat manusia dan tugas ini
merupakan tanggung jawab setiap muslim menurut bahasa dan
kemampuannya masing-masing.

Dakwah yang disampaikan adalah meliputi semua anpek kehidunan
manusia sampai pada pola hidup yang komplek sehubungan dengan
kemajuan pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian upaya untuk
menghadapi hal semacam itu perlu penanganau securs serius  dun
profesional yaitn ditangani oleh orang-orang yang meiniliki kKemampuai

dan keahlian pada pelaksanaan dakwah dalam dalam suatu xcrangka kerja
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Sama yang semuanya diarahkan pada sasaran yang teluit diieniukun, sebugui
pendapat  yang dikemukakan oleh Drs, Abd. Rosyad Sholeh:
“Pengorganisasian adalah mengandung sistem koordinasi yang sudah
barang tentu akan mendatangkan suatu hasil yang gemtlang dan terpadunva
berbagai kemampuan dan keahlian pada pelaksanaan dakwah dalam enatu
kerangka kerja sama yang semuanya diarahkan pada sasaran vang talah
ditentukan”.’

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah shaiat tetapi
juga berfungsi sebagai tempat pengembangan, penggaiian iimu serta
kegiatan sosial keagamaan yang semua itu tidak menghiiangkan tuiuan
utamanya sebagai baitullah yaitu untuk menciptakan pribadi  dan
masyarakat yang bertagwa.

Fungsi masjid yang sekarang ini masih banyak vang kurang terarah
dan belum menggambarkan fungsi masjid yang gesungauhnva

telah dipaparkan oleh Drs. Sidi Gazalba: “Masjid campai sekarang masih

tetap bekerja tetapi kurang terarah, fungsi ibadahnyz masih tetap fun

mua 'malahnya sudah dilupakan®”®

kegiatan masjid. Idealnya setelah penyampaian dukwuli dapui mengujuk
manusia pada jalan yang benar tetapi kenyataannya i{iduk berhenii Sumpul
disini, karena masih perlu pembinaan yang sifainya ierus menerus.
Kegiatan dakwah yang dilakukan masjid Al-Ma'un adaiah sebagai upava

untuk memakmurkan masjid dan pembinaan umat yang efek dari kegiatan

5 Abd. Rosyad Sholeh, Maragemen Dakwah Isiam, (Jakarta: Rulan Rintang
him. 9.

® Sidi Gazalba, Masfid Pusat Pembinaan Umat, (Jakarta: Fustaka Aistaia, 1875),
him. 22.

1] R
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tersebut dapat memulihkan kondisi umat yang lebih buik dun wenjudikun
masyarakat yang bertaqwa. Adapun kegiatan yang iteiah diiaksanakan oleh
masjid Al-Ma'un diantaranya adalah pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-
bapak, pengajian remaja dan pengajian anak-anak, kaiian tafsir Al-Qurian,
kajian umum, kajian ahad sore, ada pula kegiatan sosiai keagamaan seperti
pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan daging hewan qurban, RIMpan
pinjam, pencarian donatur, pembinaan anak asuh.

Berangkat dari permasalahan itulah, maka penulie ingin meneliti
lebih jauh tentang bagaimana pelaksanaan aktivitas dalwah maciid Al
Ma'un yang berupa kegiatan pengajtan ibu-ibu, pengajian bapak-bapak
pengajian remaja dan pengajian anak-anak dan kegiatan sesial keazamaan
serti pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan daging howan gurban,
simpan pinjam, pembinaan anak asuh serta apa yang mcnjadi faktor
pendukung dan penghambat dalam pelakranaan dakwah Islam yang
dilakukan oleh masjid Al-Ma'un di lembah Sungai Cajahi Woig Desa
Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Duviul Isitmewas

Yogyakarta.

C. RUMUSAN MASALAH
Untuk menentukan arah dan tujuan dalam peneiitian ini serta untuk
memudahkan dalam usaha mencari data yang diperiukan, maka penuiis
merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti gebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan aktivitas dakwah masjid Al-Ma'un yang barnna
kegiatan pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak, ner

gaiian remsain
1Z311aN remarsy

dan pengajian anak-anak, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan

lingkungan Lembah Sungai Gajah Wong vang terletalr di Dega
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Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta ?
2. fuktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan dakwah Islam yang dilakukan oleh masjid Al-Ma'un ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:

L. Iugiu mengetahni dan mengungkapkan tentang pelaksanaan aktivitas
dakwah masjid Al-Ma'un yang berupa kegiatan pengajian ibu-ibu.
pengajian bapak-bapak, pengajian remaja dan pengajian anak-anak
serta kegiatan sosial keagamaan yang berupa pengumpulan dan
pembagian zakat fitrah dan daging hewan qurban, simpan pinjam dan
pembimaan anak asuh di Lembah Sungai  Gajah Wong Desa
Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogvakarta.

2. lugiv mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat

aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh masjid Al-Ma'un.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

L. Untuk ‘menambah pengetahuan yang dapat dipergunakan sebagai
pertimbangan dalam upaya meningkatkan ilmu pengetaluan terutama
yang berkaitan dengan kegiatan dakwah Islam.

I2. Sebagai bahan masukkan bagi para da’i di masjid Al-Ma'un dalam

melaksanakan aktivitas dakwahnya.



¥. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan tentang masjid

a. Pengertian Masjid

Kata masjid berasal dari bahasa Arab, sajada. yasiudu,
. \fﬂ/ A = L 1 i - 5 1 .
sujudan ( D97 - Ao —axd) yang artinva menundukkan

kepala sampai ke tanah.’ Sedang menurut istilah, masyid berart tempat
sujud, namun yang dimaksud dengan masjid disini adalah suaty
bangunan/gedung yang memang dibangun khusus untuk kenerluan ihadah-
ibadah lainnya.
b. Fungsi Masjid
Rasulallah saw. membagi fungsi masjid menjadi ke dalam dua

segi yaitu,
I. Fungsi ibadah yakni sebagai tempat untuk sujud dan tuaduk kepada

Allah, disamping ity masjid juga tempat yang paling tépat uniuk

berkomunikasi dengan Allah, misalnya; shalat, i’tikaf dai berdo’a.

dan tempat menampung kegiatan zakat.

[ 2%

. Fungsi Mua’malah

a) Sebagai tempat dakwah
Masjid sebagai pusat pengembangan alaran Isiam. ini teiah
diawali sejak zaman Nabi saw., masjid pada waktu ini satu-
satunya tempat yang dijadikan sebagai tempat pengajaran agama
atan sebagai tempat pusat dakwah Islam.

b) Sebagi Perpustakaan
Titik pokok dari dakwah Islam yang dilakukan oleh Nabi caw.

adalah membebaskan dunia ini dari kebodohan. Seotelah melalui

" Mahmud Yunus, Op. Cit., him. 163.
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dakwah yang panjang, akhirnya Nabi saw. berhusii membebuskun
manusia dari kebodohan. Hal ini tidak bisa teriepas dari fungsi
masjid yang waktu itu dijadikan sebagai perpusiakaan.

¢) Perkumpulan Kaum Muslim
Di dalam masjid kaum muslim dan musiimat berkumpui untuk
mengikuti kegiatan pengajian. Dalam hengaiian tersebut Jda’i
memberikan dan menerangkan ilmu-ilmu agama_ senerti: aaldah
sya'riah dan akhlag kepada masyarakat vang datang ke masjid
untuk mengikuti pengajian.

d) Kegiatan Sosial
Dalam hal ini masjid membawahi barang-barang diantaranva
wakaf dan sadaqah zariyah. Maka masjid disini scbagai baitul-
mal, yaitu kas masyarakat muslim. Kas masyarakat muslim itu
dipergunakan untuk membiayai segala sesuatu yaiig menyangnit

kesejahteraan dan kesatuan sosial.®

2. Tinjauan Tentang Aktivitas Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Pengertian dakwah secara istilah adaian mengajak orang iain
untuk meyakini dan mengamalkan agidah dan sva riah Isiam. Sedang

menurut bahasa kata dakwah berasal dari kata da‘a. vad u. da watan

~— n R Qb

( o 4e 5 - 8 Ay o LE:/_'\ ) vang berart; mengajak,
menyeru, memanggil dan mengundang ®
Pengertian dakwah dari segi bahasa bermakna Inas dan netral

sebagai suatu istilah, dakwah merupakan koneep yang mengandung

® Sidi Gazalba, Op. Cir., him. 129,
* Mahmud Yunus, Op. Cit., him, 127,
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pengertian menyeru kepada hal yang baik menurui nilui dun norma
agama Islam. Dakwah sebagai suatu konsep adalah merupakan
kumpulan dari berbagai fenomena yang bertuiuan uniuk mengajak
kepada hal-hal yang baik dan mencegah dari hai-hal vang buruk
dalam rangka perwujudan kemaslahatan dan kesejahteraan umum.
Dengan pengertian konseptual dakwah feperti 1m, maka tidak
mengherankan jika muncul berbagai rumusan pengartian  tantang
dakwah, misalnya pendapat H.S.M. Naerndin Latif vang
mendefinisikan dakwah sebagai berikut: “Setiap neah
dengan lisan atau tulisan dan lainnya yan
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman kepada Allah
dan mentaati Allah swt. Sesuai dengan garic garis agidak dan
sya’riah serta akhlag islami».'® Sedangkan pcndapat Profesor Toha
Yahya Umar mendefinisikan dakwah sebagai ajakai terhadap manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang beiai sesuai deéiigair
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahugiuun ues vku di dunin

dan di akhirat. !

. Dasar Hukum Dakwah

Islam adalah agama dakwah yang mana isiam berkembang
melalui dakwah, disamping itu ajaran Isiam mewajibkan pada
umatnya untuk berdakwah seperti tercermin daiam Al-Qur'an surat

Ali Imran ayat 110 yang berbunyi:
s "5 Z 9 e q'/f‘/“‘)ﬁx/”’-"i’.“,)/

¢ s 19 - /-/of’ A W e

4= L D oY ) i B SRpd

a - - ' =

* Abd. Rosyad Sholeh, Op. Cir.. him. 8
" Toha Yahya Umar, //nu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, Cet. Pertama  1067), him 1



o

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uniuk munusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegak dari yanz munkar dan
beriman kepada Allah™"

unyi:
P il

° lre P, ;
LN DN K L S5¥5s
- -~ - -

(s

n)')/gl., AL

" o1 PR 7 P P q V2 r ‘ .
*—9\_3:_/‘2““\; L'J_Puat-‘/’-_ﬁ\_;’_fg \ h)}u\_/u’)" A5\

Dan dijelaskan juga dalam ayat 104 surat Ali Imran yang berb

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umui yung menyery
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma‘ruf dan menccgah dart
yang munkar, merekalah orang-orang yang bernntune”*’

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa ajaran Islam tidak
akan hidup dan berkembang tanpa didakwahkan, oleh Xarena
pentingnya dakwah vaitu menyebar luaskan ajaran Islaii seita
merealisasikannya ke dalam kehidupan masyarakat yuku wasyid Al-
Ma'un berueaha memfungsikan masjid sebagai seniral akiiviias umai
Islam dalam rangka mewujudkan dan membina umai dengan dasar

nilai-nilai Islam.

. Tujuan Dakwah

Tujuan dakwah adalah suatu puncak keinginan vang diperoieh
dalam suatu usaha. Suatu aktivitas yang tanpa mempunyai snatin tiunan
maka aktivitas tersebut akan bersifat mengambang  dan  tidak

mengarah karena tidak mempunyai suatu gambaran tentang hagaiman

Masdar Helmy sebagai berikut:

" Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahann ya, (Semarang: Toha Putra.
1989)_ him. 94

2 7bid., him. 93
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1. Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dun menjaiunkun

ajaran-ajaran Islam sepenuhnya.

]

. Tercapainya masyarakat yang damai, aman, sejahiera iahir dan
batin serta diridhai oleh Allah awt.
3. Manusia hidup mempunyai fujuan seperti yang telah digariskai
Allah gwt '

Dari ketiga tujuan dakwah tersebut maka bisa dipahami bahwa
pada garis besarnya tujuan dakwah adalah merealigasikan ajaran-
ajaran Islam ke dalam kehidupan sehari-hari mannxia

d. Unsur-unsur Dakwah

Untuk mencapai tujuan dakwah sangat diperukan seperangkai
unsur dakwah sehingga akan memperlancar pelukyanuun dakwuh,
adapun unsur-unsur dakwah yang dapat meadukuig pelaksanaan
dakwah serta mempermudah tercapainya tujuan dakwah antara lain:

1) Subyek Dakwah

Subyek dakwah adalah pelaku kegiatan dalrwah peroranagan atan
organisasi yang melakukan kegiatan dakwah.

Dalam aktivitas dakwah peran da’i mempunvai arti penting,
baik dalam melaksanakan dan mengatur program dakwah, karena itu
da’i memerlukan persyaratan tertentu dan persyaraiun dua’1 menurui
Masdar Helmy adalah:

a) Menguasai tentang isi Al-qur’an dan yang berhubungan dengan
agama Islam .

b) Mengetahui dan menguasai  ilmu pengetahuan vang ada

hubungannya dengan tugas dakwah sepertic ilmn sejarah ilmn

sosial dan sebagainya.

"“Masdar Helmy, Dakwah dalam Pembangunan, (Seinaraing: CV. Toha Pitra
1973), him. 43,
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¢) Pribadinya bertaqwa kepada Allah dan menjuiunkun seguiu yung
menjadi keharusan bagi seorang muslim.
2) Obyek Dakwah
Obyek dakwah adalah yang menjadi sacaran dakwah Untuk
lebih jelasnya maka obyek dakwah dibagi ke dalam beherana
kelompok:
a) Jenis kelamin
b) Faktor umur/usia
¢} Tingkat pendidikan
d) Pekerjaan
Sedang jika ditinjau dari segi agama maka obyck dakwak dapat
dibedakan menjadi tiga bagian vaitu:
1. Orang yang belum memeiuk agama Islam.
2. Orang yang sudah memeluk agama Iglam tani marih helum
memahami dan belum melaksanakan ajaran agama lsiam.
3. orang yang sudah beragama Islam dan sudah mengerii sedikit
demi sedikit ajaran agama Islam telupi belum NSempurnya

melaksanakannya.

3) Materi Dakwah
Materi dakwah adalah ajaran agama lelam valni ajaran

Y sang
bersumber dari Al-qur’an dan Hadist serta Tima’ nara nlama, namun
secara global dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok vaitu:

a) Materi keimanan/agidah

b) materi keislaman/sya "riah

c) materi budi pekerti/akhlagul-karimah. 16

" 1bid., hlm. 49.

' Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islain, {Suiabaya: Al-Idias
1983), him. 60.
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4) Metode Dakwah
Metode dakwah adalah suatu cara yang befungsi sebagai suaiuy
alat yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. Daiam Ai-qurian
telah terdapat konsep mengenai metode-metode dalam rangka

mendakwahkan ajaran-ajarannya dalam surat An-Nahi avat 125 vang

berbunyi:

u“;\é\b o/" @\JJ_, \}M\_;\&)l
w‘gw&bf@Jbﬁ

Gl -

“Serulah manusia pada jalan Tuhanmu dengan %ilmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik puia”.

Berdasarkan pada ayat tersebut dj atas, dapat Lt
bahwa ayat tersebut merupakan petunjuk mengenzi motode mctod
berdakwah yakni:

a) Dengan cara hikmah adalah kemampuas seorang da’i dalam
melaksanakan dakwah dengan tepat kaiciia peigetalivainya yaig
luas tentang lika-liku dakwah. Misaluyu peuguasuun 1=y
agama dan ilmu eksakta/ilmu pasti.

b) Pengan mau’idah hasanah yaitu memberi nasihai dan memberi
peringatan kepada orang lain dengan bahasa dan tutur kata vang
baik serta lemah lembut sehingga tidak menvinggung perasaan
orang lain agar dapat meresapi dan menerima dengan iapang dada
tanpa rasa takut, benci dan terpaksa.

Jadi penggunaan metode inj penekanannya nada naxehat dan
peringatan yang dapat mengubah hati orang lain dengan mengamhil
[tibar dalam Al-qur’an dan Hadist Dalwah vang hica diterapkan

pada metode ini antara lain:

" Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 421



1) Kunjungan keluarga
1) Pengajian
3) Ceramah
¢) Dengan mujadalah yaitu bertukar pikiran/diskusi vang bertujuan
untuk meyakinkan obyek dakwah tentang kebenaran ajaran lsiam.
Metode bertukar pikiran ini harus dilakukan dengan penvampaian
vang baik dan dalam batas-batas kesopanan Miralnya dalam
bentuk dialog, seminar dan saresehan. Dalam cara menvanggahnin
metode ini harus dilakukan dengan cara yang hail nula
Dari ketiga metode tersebut dapat diketahui bahwa Al-qur’an
mengetengahkan suatu kebijaksanaan dalam aktivitas dakewah
5) Media Dakwah
Yang dimaksud dengan media dakwah adalah z'at obycktif yang

menjadi raluran yang menghubungkan antara ide dakwah Gengan

obyek dakwah yang dipergunakan oleh subyek dakwah. Seorang da’i
Jika menginginkan usaha dakwahnya berhusii wuka hwus muu
memanfaatkan berbagai media dakwah, kurens mediy dukwall
merupakan urat nadi dari pelaksanaan dakwah dan juga dapai
memperlancar proses penyampaian pesan-pesan dakwah. Diam
penyampaian pesan-pesan dakwah ini dapat dibagi meniadi:
a) Bentuk lisan, misalnya:

1) Ceramah

2) Pidato

3) Khutbah

4) Diskusi

5) Menghafal do’a



b) Bentuk tulisan, misalnya:
1) Surat kabar
2) Majalah
3) Bulletin
4) Buku-buku

5) dan lain sebagainya

c) Bentuk Akhiag, misalnya:
1) Menengok orang sakit
2) Ta’ziah
3) Silaturrahmi

5 a . 19
4) Dan lain-lain.'®

3. Tinjauan Tentang Pengajian
a. pengertian Pengajian

Ditinjau dari segi etimologi, pengajian Leiusul du i Kaiu kaji,
yang berarti pelajaran terutama yang berkaiiau dengun ugumu Isjum,
Sedangkan definisi pengajian adalah penyeienggaraan beiajar agama
Islam dalam kancah masyarakat vang diberikan oien seorang Kvai
(guru) terhadap beberapa murid dalam waktu dan temapt tertentu
dengan tujuan agar mengerti dan cakap akan iimu agama lgiam
kemudian mengamalkan sepanjang hidupnya

Jadi secara singkat pengajian dapat dipahami xehagai suatn

bentuk kegiatan keagamaan yang mengajarkan kenada gekalomnak

"® Hamzah Ya'kub, Pubdlistik Isiam, (Bandung: CV. Dipenogora, 1972} him 48
“ W. J. S. Poerwodarminta, Op. Cit., him. 433

“® BAKOPA (Badan Koordinasi Pengajian Anak-anek), fusi! Pendtarai Girid
Pengajian Anak-anak Se-kodya Yogyakarta, stensilan, him. 2
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orang di dalam kancah masyarakat dengan materi keisiwmun, Hul jui
dapat disebut juga dakwah.

Al-qur’an dan Hadist sebagai pokok kebenaran daiam Isiam
merupakan sumber yang tertinggi bagi kembalinva semua persoalan.
termasuk masalah pendidikan/ pengajian, karena kedua sumber inj
akan selalu memberi petunjuk bagi manusia apabila seiain dipegang.
Dalam hal ini sesuai dengan sabda Nabij gaw.

Mo, > 05258 45 4L SNSTR
“Aku tinggalkan untukmu dua perkara (pusaka) kamu tidak akon

fersesat selama-lamanya, selama kamu masih berpegang teguh keﬂnarl
keduanya yaitu ¥itabullah dan sunnah Rasul-Nya™ H. R. Mulik.

=

Dalam  Al-qur’an ayat yang menunjukkan keoiatan helaiar
mengajar antara lain terdapat pada surat at-taubah avat 122 dan ayat

ini puia yang dapai dijadikan landasan bagi peiakeanaan nendidilkan

atau pengajian.

4){_///-—'_(?'/ —

» s
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“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diamtara mereka
beberapa untuk memperdalam pengetahuan mereka tentana asama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabiia mereka teiah
kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. %

Dengan demikian dapat diambil kesimpuian bahwa pendidikan

Islam bersumber dari kitab suci Al-qur’an dan Hadis adalah menjadi

* Prof Dr. T. M. hasbi Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Hadis. (Jakarta:
Bulan Bintang, 1980), him. 40

? Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 301-302
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lebih besar dan landasan yang memberi peiunjuk bugi fangkuh-

langkah yang diambil! dalam menentukan kebijaksanaan pendidikan.

b. Tujuan Pengajian

Dalam setiap usaha manusia terkandung suatu maksud atay
tujuan tertentu yang ingin dicapai sebab tanpa adanya tupnan vang
hendak dicapai akan sia-sia usaha itu, hal ini barlakn pula dalam
kegiatan pengajian sedangkan tujuan pengajian adalah seguatn vang
hendak dicapai dengan usaha kegiatan pengajian.

Aktivitas pengajian sebagaimana aktivitas pendidikan akan
lebih terarah dan berjaian dengan efektif apabila mempunya: fuinan
yang jelas, hal tersebut dapat dijadikan pangka! bertolak kemana
kegiatan itu akan diarahkan.

Adapun tujuan pendidikan Islam ReCara garis Lesarnya adalah
terbentuknya suatu kepribadian mustim yaitu suatu kKepribadiai yaiig
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam yuiiu ieninuyg tingkal
lakunya, kepercayaannya,, falsafah hidupnya yung dujum Al-qur’an
yang biasa disebut dengan muttagun, karena iiu pendidikan Isiam

berarti pula pembentukan manusia yang bertagwa. ™

¢. Materi Pengajian
Pengajian adalah kegiatan yang mengajarkan pelajaran agama
Islam, maka materi yang disampaikan juga ajaran agama Talam ity

Ajaran-ajaran Islam itu secara garis besarnya danat digolongkan

—_—a =

s Zakiyah Darajat et al, Metodologi  Pengajaran Againdi {siaii, |
Binperta, 1981/ 1982), him. 60

faef



kepada tiga hal pokok yaitu keimanan, sya’riah Isiwm, akniag yung
bersumber dari Al-qur’an dan Hadis %

Ketiga pokok ajaran Islam tadi apabila hendak diajarkan daiam
kegiatan pengajian perlu disusun sebaik mungkin sesuai dengan obvek

yang dihadapi.

d. Metode Pengajian

Metode yang dipakai dalam aktivitas pengaiian  dapat
diterapkan beberapa metode secara bergantian micalaya berceramah
dengan tanya jawab, Metode lain yang dapat digunaban dalam
kegiatan pengajian adalah demonstrasi dan diskusi.

Penyampaian ajaran Islam dengan menggunzkan metode motode
tersebut dapat ditempuh dengan menghindari scjaut mungkin hal-Ka!
yang sukar diterima oleh obyek pengajian. Dalam kaitan ini ReOTang
da’i perlu lebih selektif dalam memilih metode yang tidak cocok
dengan sasaran yang dihadapi kemungkinan mate, ; yaug disampuikan

akan sulit diterima.

4. Tinjauan Tentang Zakat Fitrah dan Ibadah Qurban
a. Pengertian zakat fitrah
Zakat fitrah berasal dari kata bahasa Arab vang bentuk fi’ii
madinya berarti menjadikan, membuat, mengadakan, berbuka dan

makan pagi.” Sedangkan menurut istilah zakat fitrah adalah sakef

* Masyhur Amin, Metode Dalwah Islam, (Jakarta: Sumbangsih. i980). him. i7

* Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islain, [ Figh, (Jakaita:
PPPSPTA/ IAIN, 1993), him. 263



perempuan besar ataun kecil, kaya maupun miskin yung dikeluarkun
menjelang shalat Idul Fitrj

Adapun besarnya zakat yang harus dikeiuarkan setiap individu
adalah sebanyak tiga setengah liter atau dua setengah kg. Makanan
pokok ditiap-tiap daerah atau berupa uang seharga makanan pokok
tersebut.

Zakat fitrah merupakan salah satu manitestasi dari nelakranaan
prinsip keadilan sosial jika dapat direalieasikan akan mamnn

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang hidun dihau,

-
>
~

=

J2

kemiskinan. Sayangnya hal ini belum terlaksana se
belum melaksanakan dan sebagian lagi sudah  fetani  cara
penyalurannya belum sesuai dengan yang dikchondaki oloh ajaran
Islam, oleh karena itu pengelolaan zakat fitrak portu dilaksanakan
sebagai usaha untuk mewujudkan keadilan sosial, wseperti telakh
dinraikan di atas zakat adalah wa_ub h!]kllﬁmyu uu,sl m:'uup s i
tanpa terkecuali dengan kadar dan wakty yaug diivuivkan, Allab

berfirman dalam surat an-Nijsa’ ayat 77 yaitu:

--‘0\953\ _9 g)qp_)\ r L

. 1. Dirikanlah shalat dan tunaikan zakat ..
Hadis Nabi Muhammad saw.
¥ ST g e g T BN
55:&»3% ksk’uk—’“‘“‘(j‘)“'g kf';?c'
‘-;':Q_A): :}—Jﬁ\:fg\_»f)ﬁ#k}“ﬁb\—{g &KS‘L};/ \-J'Q_/b/ /\_).\_3-'\)?
7” " z
domngs, a1 215 2L 6, S S VAR TR E
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% Ibid,
? Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 131



“Dari Ibnu Umar berkata:’Rasulallah saw. utewaibkun zukui fliruh
(berbuka) bulan Ramadhan sebanyak satu sz’ {31 | r
gandum atas tiap-tiap orang muslim merdeka atan h

ataupun perempuan”, Riwayat Bukhari dan Musiim. D daiam hadis
Bukhari mereka membayar fitrah itu sehari atay dua hari scbelum hard
raya.

Menurut ayat dan hadis di atas maka dapat penulis kemukakan
bahwa zakat fitrah adalah zakat badan yang haius dikeluaikan HT
tiap-tiap muslim yang mempunyai kelebihau ukusug puda wuiwn
hari raya dengan kadar yang telah ditentukan yuiiu vuiy su° muk unan
pokok kepada fakir miskin dengan maksud mencukupkan mereka dari
meminta-minta di hari raya Idul Fitri.

b. Pengertian Ibadah Qurban

Qurban adalah hewan yang disembelih pada hari rava ldul Adha
dan hari tasyik yang berupa unta, sapi atau kambing dengan niat
mendekatkan diri kepada Allah. Firman Allah dalam surat Al-kaugar

ayat 1-2 yaituy:

“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang
banyak, maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan bergurbanlah™ =

Dalam kehidupan bermasyarakat kikir merupakan  penyakit

terbesar yang sering timbul, seseorang yang kikir dalam

% Sulaiman Rasyid, Figh Islam, {Bandung: Sinar Baru, 198%), hlin. 157
* Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 1110
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umat dalam bermasyarakat. Berqurban bukan sekedur ibuduli riiuu}
yang mencerminkan rutinitas, ™
Ibadah qurban yang telah disyariatkan Allah kepada umai terdahuiu

tercantum dalam Al-qur’an ayat 34 dari surat Al-Hai vang berbunyi:

P - . 2 U ° ' _ S
RS\ 35N LIS e Ciss R G

2 WC A ol iyl oo P cwas
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Hukum berqurban adalah sunnah muakadah dan setelah

disembelih daging qurban dibagikan kepada takir miskin hingoa vang

sesudah Idul Adha, jika tidak daging itu bisa ditambahkan kedalam

bagian untuk fakir miskin/dihadiahkan kepada famili 1/3 yang lain

untuk diri sendiri dan keluarga, tetangga atau tcman karib dengan
demikian semua merasakan berkah dari sebuah kctaatan dan sunnah

sekaligus untuk mempererat Jalinan ukhuwah islaiii yafi, Dalam hadis

disebutkan:

* Abdul Muta’Al-qur’an Al-Jabari, Carg Berqurban, (Jakarta: Gema Insani Pres.
1994) him. 12

3 DepartemenAgama R, Op. Cit., him. 517
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“Makanlah dari daging qurban itu dan berikanlui kKepada {ukir miskin
serta simpaniah” **

Sya’riah Islam mengatur pembagian daging qurban daiam tiga
cara yakni, makanlah, berikanlah pada fakir miskin dan simpaniah.
Sya'riah tersebut merupakan sarana pelatihan agar kita mengambii
pelajaran dari fitrah manusia serta membiasakan diri hidup adii.”

Mengutamakan keluarga dekat dalam pembagian daging qurban
diantaranya mengacu pada ungkapan bahwa keluaroa dekat lahih
berhak memperoleh kebaikan, hal itu sesuar dengan firman Allah

dalam Al-qur’an surat al-Anfal ayat 75 yang berbunyi:

n & &l

AN 8 230 955555 YW

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat ity scbagiannya
lebih berhak !e-lhadi? sesamanya (dari pada vang bnka ker abat) di
dalam Kitab Allah”.

Dan dalam hadis Nabi saw. Jjuga mengutarakan hal vang sama dalam

sabdanya:

B L - . - L ’L- o
2y - s s VA

“Mulailah  dari  dirimu  kemudian orang yang ada dalam
tanggunganmuy”, >

Melalui ibadah qurban Islam i Juga mengajarkan pada kita untuk
menggalang kebersamaan dalam sikap raling membantu, lebik baik
lagi jika umat Islam mengadakan perhelatan winuin, baik di uasjid

maupun di islamic senter dan ketika itu selus uly Stpanm daging

* Abdul Muta’al Al-Jabari, Op. Cit., him. 34
¥ 1bid, hlm. 35

o Departemen Agama RI, Op. Cir. , him. 274

* Abdul Muta’al al-Jabari, Op. Cif.. him. 36



23

qurban dikeluarkan dan disajikan dalam pertemuan liv. Kesempaian
ini akan menciptakan solidaritas umat Islam,

Adapun hikmah/ makna dari berqurban vang paling nampak
adalah menghidupkan arti pengorbanan terbesar vang teiah dilakukan
oleh Nabi Ibrahim as. Ketika Allah menyuruh menyembeliih puteranva
yang kemudian Allah menebusnya dengan sembelihan begar berupa
seekor domba, selain itu juga memuat belas Wasih kenada orang-

kegemhiraan

masyarakat Islam dan tertanamnya ruh jamaah don

3
E:
4

3

2
1
3]

hati mereka.*

Sedangkan waktu berqurban dimulai scsudak terbitaya matahari
pada hari raya Idul Adha yakni sesudah berselang waktu yaig Cukup
untuk shalat dua rakaat dan menyampaikan dua &fiuibali, Bélaiijutinya
berlangsung sampai terbenamnya matahari pada bt fusyrik yany
terakhir. Sedangkan waktu yang diutamakan univk menyembelil

qurban adalah sesudah shalat Idul Adha ¥

S. Tinjauan tentang Simpan Pinjam/ Koperasi Simpan Piniam
a. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah persekutuan bersama para

anggota dengan tujuan supaya mereka dapat mencapai maksndnya

memenuhi  kebutuhan kredit yang tiap-tiap anggota diwaiihka

menyimpan sejumlah uang ke dalam persekutnann

* Anshori Umar Sitanggal, Figh Syafi’l Sistematis, (Semarang: C'V. AsV-Sviia,
1992). him. 304-305.

¥ 1bid., him 307-308,
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yang ditentukan sedangkan uang itu secars bergilir dun ierwiur

dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan kredit/ pinjam uang, ®

Sedang menurut R. Joerban Wachid SH. Bahwa koperasi simpan
pinjam/ koperasi kredit adalah koperasi yang:

1. Anggota-anggotanya terdiri dari setiap orang vang mempunvai
kepentingan langsung dalam lapangan perkreditan.

2. Menjalankan usaha Kkhusus dalam lapangan nerkreditan vang
mengingat anggota-anggotanya serta masyarakat nntuk menvimnan
secara teratur dan memberi pinjaman kepada anaaota-an
untuk tujuan yang manfaat dengan pungutan uang jasa gerendal
mungkin.”

Dari dua pengertian di atas maka dapatlah penulis simpulkan
bahwa yang dimaksud koperasi simpan pinjam di sini adalah
persekutuan bersama yang didirikan oleh para anggota yang
menyimpan uang bersama-sama pada waktu yaig ditentukain dan iiaiig
simpanannya itu dipinjamkan kembali Pads pumu  uuggoia yauy
membutuhkan pinjaman uang untuk tujuan yang bermuniuui, securs
bergiliran dan teratur dengan pungutan uang jasa vang serendah

mungkin.

b. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam
Menurut R. Joerban Wachid bahwa hipnan  pokok koperas:
kridit/ koperasi simpan pinjam adalah dengan kerianama mamneralah
pinjaman yang dibutuhkan dengan syarat-syarat ringan resuai dengan

kekuatan pemimpin, ini tidak berarti bahwa toperasi ¢im

* Puat Mohd. Fachruddin, Riba dalam Bani Koperasi, Perseroan dan Ansuransi,
(Banduno al-Ma’arif, 1985), him. 3§,

® R. Joerban Wachid, Pelajaran Ekonomi, (Yogyakarta: Sari Timu 1084 ) hlm. 70,

Fras 2 Aassaney
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mendidik rakyat agar rakyat giat dan rujin memmjamn  ieiupi
sebaliknya, koperasi simpan pinjam mendidik dan memberi
bimbingan kepada rakyat bagaimana caranya mereka mempergunakan
uang yang dipinjamkan secara produktif dan efisien. seiain ity
koperasi kridit membangkitkan dan memupuk semangat menabung
) @
para anggotanya.
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan koperasi simpan piniam/

koperasi kridit adalah:

2. Menanamkan rasa persatuan dan sifat teleng menolon

w
A v aa dadwa =

sesama manusia.
3. Menguatkan sifat tahu dan harga diri dan pereaya kepad
gendiri.
4. Mendidik sifat jujur dan setia kawan/ solidaritas yang tingxi.
5. Menumbuhkan kodrat dan dinamik ekonomi bagi paia ailgRoianya.
6. Memberikan pinjaman untuk keperluan yany Losmanfuui Kepuda
para anggota.
Tujuan-tujuan  tersebut di atas adaiah dalam rangka
melaksanakan perintah Allah swt. Yang tercanium daiam Ai-qurian

surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

ra h,«-."x/"-r i \n__/._,/'q//‘!‘)////
s @ INNBHON 51 om N NI 0 5

“Dan tolong menolonglah kamu (mengerjakan) kehajikan dan taqwn
dan janganlah tolong menolong dam berbuat dosa dan peianggaran™.*

Islam menyatakan bahwa orang yang memheri niniama

=y Tmmaaflll

mendapat pahala sepuluh ganda sedangkan orang vang bersedekah

B i A AN
A Departemen Agama RI, Cp Cit. shlm 157 K ALIJAG A |

e

® Ibid . him 71 s ST ‘
[ ] - ! .
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hanya satu pahala. Perbedaan inj karena orang yuug berhuiung duium
kondisi kesulitan dan menghajatkan pertolongan, Bedaing Uraig yaig
diberi sedekah belum tentu dalam kesusahan, mungkia ia cukup dalam
kebutuhannya ® Hal inj menunjukkan bahwa sjaran Isiam cangat
memperhatikan adanya rasa solidaritas, tolong

kemanusiaan.

6. Tinjauan Tentang Anak Asuh
a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan berarti membina, membaigiii, wendiiikan °
Sedangkan membina berarti hal/ cara perbuatan membangun, sifat

memperbaiki. *

w2
Ry
3
n
E
B
w
=]
=
=
=
g
£
H
)
2,
-
:"Q‘
13
"
3
>
3
2
2
-
12
12
2
=
a
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usaha yang dilakukan secara sadar, berencana feratur dan terarah
serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian.® Dan
menurut  Asmuny  Syukir pembinaan  adaiah suatu  usaha
mempertahankan, melestarikan dan menyempuruakay winai Isium agur

mereka tetap beriman kepada Allah dengan ineijalaiikai Byariatiny
sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di duniz dan di
akhirat,*
b. Dasar dan Tujuan Pembinaan
Dasar pembinaan adalah firman Allah awt Dan hadix raznl

saw. yaitu firman Allah yang terdapat daiam surat ai-Anfai

* Fuat Mohd. Fachruddin, Op. Git., him. 43
® Mahmud Yunug, Op. Cir., him. 73
“W. J. S. Poerwadarmonta, Op. Cit., him. 74

¥ Zakiyah Darajat, Pola Pembinaan Mahasiswa JAIN. (Jakarta: Departemen
Agama R, Dirjen Pembinaan PTAL, 1983), him. 6

* Asmuny Syukir, Op. Cit.. hlm. 20



ayat 20 yang berbunyi:

4 \ 4
« < 723 /,6/4 ///L /q q)-/ /o- oLy
/44&;{;) \Z}J} 4)_9—-{*:)_9 u“}?%"%\&’“\ (J’:'&\‘é\c

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Aiiah dan rasui-Nva
dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya sc
mendengar perintah-perintah-Nya” ¥

Hadis rasulallah yang berbunyi:
~— 7o s O P 0 f T
‘/\ij-,_/"/ _ %/'//_(!",d/ . L Fr
\-" /3 AﬁOJ (.55 /_/‘(’-'\)—’“‘"GJQ S4 C}}f&\ e “"g'_s

" ? / -~

AE P L AN T\
,wwaf}—*‘eg

“Telah kuiinggalkan untukmu dua perkara tidak sekali-kali kamu akan
tersesat selama-lamanya selama kamu masih perpegang kepada
keduanya yaitu Kitabullah dan Sunnah rasul-Nya".®

menciptakan jin dan manusia agar beribadeh kepada-Nea beribadah
maksudnya tunduk dan patuh melaksanakan dan mengamalkan semua
erintah-perin an menjauhi segala !arangan-Mya firman
perintah-perintah Allah d jauhi segalz ! gan-Nya,

Allah dalam surat az-Zariyat ayat 56:

~ n - C 7~ > -~ i LA >
G IAASSY (g £ V4 (VALY

-

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia weluinkan sSupdyy meeka

menyembah-Ku,*

" Departemen Agama RI, Op. Cit.. him. 263
®T. M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Op. Cir.. him. 40
* Departemen Agama R, Op. Cit., him. 862
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Menurut Aisyah Dachlan tujuan pembinaan adalah menjadikan
anak-anak manusia cerdas dan berguna cakap menghadapi hidup dan
kehidupan, mengabdi kepada Allah dan berbakij kepada masyarakat.™

Dari beberapa uraian tersebut semuanya mengarah kepada
terbentuknya kepribadian muslim sejati untuk mencapai kesejahteraan

di dunia dan di akhirat,

G.METODE PENELITIAN

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalali  cara yang telah
diatur/ berfikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.” Oleh karena itu,
maka yang dimaksud metode penelitian adalah suatu cara kerja yang
teratur/ sistematis untuk memahami penclitian dalam rangka menemukan,
menguji terhadap suatu kebenaran,

Penclitian ini bersifat studi kasus yaitu masjid Al-Ma'un di Lembah
Sungai Gajah Wong Desa Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

Metode-metode penelitian tersebut adalah:

1. Penentuan subyek penelitian dan informan
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian int adalah meliputi:
a. Pengurus masjid Al-Ma'un
b. Da’i yang secara rutin mengisi pengajian di masjid.

¢. Para jama’ah masjid Al-Ma'un Lembah Sungai Gajah Wong

# Aisyah Dachlan, Membina Rumah Tangge Rahagia dan Perantara Agama
dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Jamunu, 1969), him. 128

Tw. 18 Poerwadarminta, Op. (7., him. 649



2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipergunakan untuk memperoleh daia daiam penelitian inj
adalah:
a. Metode Interview/ wawancara
Interview adalah suatu proses tanya jawab iisan antara dua orang
atau lebih saling berhadap-hadapan recara hsik™ Metode
wawancara ini ditujukan kepada pembina, pengurnx dan xamna nihak
yang berperan dalam pelaksanaan dakwah.
b. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan den
fenomena-fenomena vang diselidiki.” Yang dichservasi ad
menyangkut fasilitas-fasilitas maupun sarana sarana dan koad
dimana aktivitas dakwah itu sedang terlaksana.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang sifatiya sebagai pEitiiiij aig
untuk mendapatkan data yang tidak diperoleh dengun meiode-meivde
sebelumnya, misalnya tentang kondisi masjid Ai-Mua'un, sirukiur

organisasi, jumlah jama’ah.

3. Metode Analisa Data
Analisa data adalah cara yang digunakan untuk mengoiah data vang
terkumpul, setelah data terkumpul, kemudian dianaliza dengan metode
analisa diskriptif kualitatif yaitu data yang terknmnul disnsnin  dan
dilaporkan, sebelum itu diklasifikasikan menurut pemhahagan dan nada

akhirnya diambil suatu kesimpulan.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Y.P. Fak. Psikoiogi UGM.
1985), him. 100

* Ibid., hlm. 136



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpalan

Berdasarkan pada kegiatan dan beberapa aktifitas yang ada di
masjid  Al-Ma’un lembah sungar Gajah Wong Yogyakarta, nampak
adanya kegiatan yang positif dan konstruktif vang dapat dikembangkan.
Namun  ada pula aktifitas/kegiatan yang  perlu  penanganan  dan
mendapuatkan perliatinn vecarn rertus. Dart beberapa kegiatan pengagian
maupun kegiatan sostul keagamaan nampak ada dinamika yang terjadi
yang fentunya akan membawa pengarnh. Ujud dari adanva ity akan
berakibat pada sifat tuerati atan disintegeratit

Mebinat masjid Al-Ma oy Jombal sungar Gajah Wong Yogyakarta
yang rewyadt centrungsentral aktifas dart semua kegiatan vang ada,
ternyata telah menvejarah dan mengukir diri diera tahun 90-an sejak
didirikannya. Pegiat-pegiat Al-Ma un telah mencoba dalam banyak hal
mewakafkan diri scesuai dengan setting sosial dan program-progrannya.

Demikian pula dengan pranata masyarakat di sekitar masjid Al-
Ma’un vang demikian beragam baik tingkat pendidikan. sosial. ekonomi
dan budaya membaws potret tersendiri.

Oleh karenanya kesimpulan yang kami dapatkan dari beberapa
aktivitas dan kegiatan d, masyid Al-Ma’un lembah sungai Gajah Wong
Yogyakarta adalah :

a. Beberapa aktifitas/kegiatan keagamaan pengajian di masjid Al-
Ma’un lembah sunga; Gajah Wong vang meliputi peugajian ibu-ibu.
pengajian bapak-bapak. pengajian remaja dan pengajian anak-anak

fecara umum bisa bLerjalan dengan baik dan bersifat  positif,



1. Sar

v

1

Denukian pula menyangkut kepada pemateri peserta pengajian dan
keajegan (rutinitas) kegiatan boleh dikata cukup dinamis.

Sedang kegiatan sosial keagamaan yang meliputi zakat fitrah,
pembagian daging qurban, koperasi simpan pinjam dan pembinaan
anzk asuh. weski bisa berjalan dengan baik, namun perlu penekanan
vakm bagannana agar keberadaan koperasi simpan pinjam bisa
tebih berdayva guna sehingga lebih meningkatkan peranannya di
masvarakat. Demikian pula dengan pembinaan anak asuh, sebaiknya
weetmane dipertabankan dan bila pevlu dikembangkan menyangkut
pado pewberian buntuan SPP pada anak asuh juga cukup baik.
Semoen dapat ditingkatkan ke jenjang vang lebih tingei SLTP dan

ureativa PDan secara  khusus  kepada  apnak  asuh  yang

an-Saran

Prato kegratan pengajpran harus ditindaklanjnti secara lebih intensif
Corianma =oul mater: dan metode penyampaiaunya

Untuk kegiatuan para remaja, sebaiknya diadakan semacam training
Leremagaan dalam vangka pengembangan jaringan.

Dalam bidang  koperasi  simpan  pinjam  pengurus  hendaknya
merencgnakan/mengadakan perkoperasian sehingga nautinya dapat
menghasilkan - kader  yang  memahann  betul  seluk-beluk
perkeperasian.

f.ebib menmekatkan motivasi para pengurus dan anggotanya tentang

pentingnva berpnang di jalan Allah SWT.
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(. Kata Penuntup

Alhamdulillah skeipsi ini telah dapat penulis selesaikan, mudah-
mudahan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan para pembaca
pada umumnya. Kendatipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin,
namun sudah barang tentu masth banyak kekurangan-kekurangannya.
Untuk itu penulis akan menerima dengan lapang dada segala saran dan
kritik yang membangun dary pihak manapun.

Aklnr kata, semoga Allah swt. Memberikan ridhanya terhadap
ovang-orang vang (elah berkarya dijalan-Nya

.'“-“{'1:}.' ¥ W g Fil ’,‘I..{‘r;f_ I¢'4 LTI,
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